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Abstract 
This study aim to describe the management of Islamic boarding schools conducted by 
the Nurul Islam Ngabang Islamic Boarding School. The management described is 
namely: planning, organizing, implementing, and supervising the management of 
Islamic boarding school education. The approach used in this study was a qualitative 
approach with case study design. Data collection techniques are: interviews, direct 
observation, and documentation. For data analysis using descriptive techniques. 
Planning management of pesantren education, the foundation carries out: Planning 
about the objectives of the pesantren, Planning the formulation of the pesantren's 
vision and mission, Planning the curriculum used, Planning the procurement of 
facilities and infrastructure, Planning on financing. Organizing management by: 
Socializing tasks and educator functions in carrying out teaching tasks, Selection of 
pesantren education and teaching staff, Recruitment of students, Management of 
facilities and infrastructure. The implementation carried out are: building a measurable 
meeting agenda as a means of communication that is built between administrators, 
caregivers, students and parents of students, carrying out dormitory programs, 
implementing formal education and boarding programs. And supervision is carried 
out: supervision of achievement of goals, supervision of tasks of education and 
education personnel, supervision of curriculum achievement, supervision of funding, 
and supervision of facilities and infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Pembicaraan yang selama ini dilakukan 
oleh tokoh-tokoh pendidikan baik melalui 
media cetak, elektronik, maupun pada 
seminar-seminar mengenai pendidikan, masih 
fokus pada masalah kurikulum dan metode 
pengajaran, belum banyak yang menyentuh 
aspek manajemen pendidikan. 
Manajemen merupakan suatu proses 
yang meliputi pada kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan peng-
awasan untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan melalui sumber daya manusia yang 
tersedia. Stoner dan Freeman (1994:10) 
“Manajeman adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pemimpinan, dan peng-
endalian upaya anggota organisasi dan proses 
penggunaan semua lain-lain sumber daya 
organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan”. 
Malik Fajar mengatakan bahwa, jika 
ingin menatap masa depan pendidikan Islam 
di Indonesia yang mampu memainkan peran 
strategis bagi kemajuan umat dan bangsa, 
perlu ada keterbukaan wawasan dan 
keberanian dalam memecahkan hal yang 
mendasar itu antara lain, (1) Kejelasan antara 
yang dicita-citakan dengan langkah-langkah 
operasional, (2) Penguatan di bidang sistem 
kelembagaan, (3) Perbaikan atau pem-
baharuan pengelolaan atau manajemennya. 
Manajemen pesantren artinya mengatur 
agar seluruh yang terkait dengan pesantren itu 
berfungsi secara optimal dalam mendukung 
tercapainya tujuan pesantren itu sendiri. 
Secara ringkas manajemen pesantren meliputi: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan evaluasi pendidikan pesantren, 
manajemen pesantren sendiri sangat di 
perlukan agar tujuan pendidikan pesantren 
dapat dicapai dengan maksimal. 
Permasalahan seputar pengembangan 
manajemen pendidikan pesantren dalam 
hubungannya dengan peningkatan kualitas 
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sumber daya manusia (human resources) 
merupakan isu aktual dalam arus 
perbincangan kepesantrenan kontemporer. 
Mutu output pendidikan yang rendah akan 
berdampak terhadap kualitas sumber daya 
manusia Indonesia di masa kini dan masa 
yang akan datang. 
Sebagai lembaga berbasis agama, 
pesantren pada mulanya merupakan pusat 
pengemblengan nilai-nilai penyiaran agama 
Islam dengan menyediakan kurikulum yang 
berbasis agama, pesantren diharapkan mampu 
melahirkan alumni yang kelak mampu 
menjadi figur agamawan yang tangguh dan 
mampu memainkan peran frofefitnya pada 
masyarakat secara umum. 
Hal ini senada dengan pernyataan Setyo 
Rini (2003:19-20): Pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan kegamaan yang berperan 
besar dalam pengembangan masyarakat 
terutama pada masyarakat desa, sejak awal 
fungsi pondok pesantren adalah sebagai 
tempat penyelenggaraan pendidikan terutama 
lebih dititik beratkan pada kegiatan belajar 
mengajari ilmu-ilmu keagamaan. Anggapan 
yang salah masyarakat awam kerap 
menyamaratakan kehidupan pesantren. Di 
mana para santri hanya mengkaji ilmu-ilmu 
agama, tanpa mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari padahal tidak 
semuanya anggapan itu benar. 
Ghazali (2003:14), mengatakan: Pondok 
pesantren terbagi menjadi dua macam, 
pertama yaitu pondok pesantren tradisional 
pondok yang masih mempertahankan bentuk 
aslinya dengan semata-mata mengajarkan 
kitab yang ditulis oleh Ulama abad ke 15 
dengan menggunakan Bahasa Arab. Kedua 
adalah pondok pesantren modern merupakan 
pengembangan tipe pesantren karena orientasi 
belajarnya cenderung mengadopsi seluruh 
sistem belajar secara klasik dan meninggalkan 
sistem belajar secara tradisional. 
Kehadiran pondok pesantren di tengah-
tengah masyarakat pada awalnya tidak hanya 
sebagai lembaga pendidikan saja, tetapi juga 
sebagai lembaga penyiar agama Islam. 
Pondok pesantren memiliki banyak kelebihan 
dan keunikan dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan formal. Pondok pesantren 
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan 
di Indonesia untuk tafaqquh fiddien, 
memahami manusia dalam urusan agama. 
Pendidikan agama dilakukan seutuhnya dalam 
segala aspek kehidupan, sehingga para kyai 
tidak hanya mencerdaskan para santrinya 
tetapi juga mendidik moral dan spiritual. 
Pondok pesantren yang keberadaannya 
memiliki sifat sederhana, penuh keikhlasan, 
dan tawadlu’ pada kyai, jarang yang memiliki 
program jangka panjang yang memadai dan 
berkesinambungan, serta pengelolaannya 
berskala mikro, bersifat lokal dan primodial, 
sehingga ketika figurnya sudah tidak ada 
maka kondisi pesantren menjadi semakin 
merosot bahkan ditinggalkan oleh para 
santrinya.  
Prospek pesantren ke depan tidak 
tergantung pada pihak lain, tetapi lebih 
tergantung pada pesantren itu sendiri. 
Eksistensi pesantren di tengah-tengah 
pendidikan lainnya memberikan dampak 
positif bila dirasakan moralitas masyarakat 
Indonesia semakin baik. Hanya saja, pesan 
pesantren saat ini lebih kompleks dan tuntutan 
masyarakat terhadap pesantren semakin 
bertambah. Di tengah keluhan kualitas 
pendidikan di tanah air yang rendah, 
pesantren berkiprah di dalamnya. Masyarakat 
menuntut agar pesantren berkiprah dalam 
pemberdayaan masyarakat, baik dalam bidang 
ekonomi maupun lainnya. 
Pesantren juga dituntut peran tradisionalnya 
untuk memproduk ulama yang dapat menjadi 
pengayom mereka di tengah-tengah 
percaturan masyarakat global. 
Fenomena di atas tersebut yang 
seharusnya menjadi acuan bagi pendidikan 
pesantren. Pondok Pesantren Nurul Islam 
untuk terus melakukan pembenahan ataupun 
perbaikan mutu yang terus menerus, 
mengingat Pesantren Nurul Islam adalah salah 
satu di antara pondok pesantren di kecamatan 
Ngabang, Kabupaten Landak yang dikelola 
dengan konsep berkelanjutan (MI, SMP dan 
SMA), santrinya berasrama, menggunakan 
kurikulum integral (kurikulum nasional dan 
kurikulum kepondokan), menggunakan 
pendekatan inovatif, ekploratif, kreatif, 
aplikatif dan komunikatif dalam proses 
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pendidikannya dan mengutamakan proses 
dalam setiap kegiatan pendidikan. Pondok 
Pesantren Nurul Islam memiliki letak 
geografis yang strategis yaitu di Kota 
Ngabang yang mana akses alat tranportasi 
sangat mudah dijangkau. Selain itu Pesantren 
Nurul Islam sangat dekat dengan akses 
berbagai institusi pendidikan baik formal 
mauoun informal juga sarana prasarana akses 
tekhnologi informasi yang kiranya sangat 
berperan terhadap percepatan perubahan 
sosialnya. 
Pondok pesantren Nurul Islam ini berdiri 
sebagai salah satu lembaga pendidikan non 
formal sekaligus sebagai tempat pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang meliputi 
berbagai ilmu keagamaan dan ilmu nahwu 
shorof yang berguna untuk memahami isi dari 
kitab-kitab kuning yang menjadi ciri khas 
pondok pesantren salafi. Pondok Pesantren 
Nurul Islam mencoba membekali pada 
santrinya dengan ilmu agama dan 
kerohanian/mental spiritual, sehingga 
diharapkan menjadi santri yang memiliki nilai 
tambah yaitu insan Ulul Albab yang berakhlak 
mulia, berbuat adil dan bijaksana, toleran, 
serasi, dan terhindar dari sifat ekstrim dalam 
mengabdikan dirinya kepada agama, 
masyarakat, nusa, dan bangsa. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti, 
tenaga pendidik (ustad) adalah mereka yang 
merupakan lulusan pondok pesantren yang 
memiliki kompetensi dari segi ilmu agama 
yang diperoleh ketika menimba ilmu agama di 
pondok pesantren, sekaligus mengenyam 
pendidikan formal strata satu di perguruan 
tinggi, dan sebagian besar bukan jurusan ilmu 
keguruan. 
Peserta didik (santri) yang mengenyam 
pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Islam 
sebagian besar berasal dari luar daerah 
Ngabang, hal ini membuktikan bahwa 
Pesantren Nurul Islam tidak hanya terkenal di 
daerah Ngabang saja, tetapi sudah sampai ke 
daerah lain yang ada di Kalimantan Barat. 
Dalam pelaksanaannya masih banyak 
dijumpai hambatan-hambatan yang terjadi di 
lapangan. Masing-masing fungsi manajemen 
mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengawasan di pondok 
pesantren tersebut belum berfungsi atau 
berjalan sebagaimana mestinya. Oleh sebab 
itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai 
manajemen pendidikan di pondok pesantren 
dengan mengambil judul: “Manajemen 
Pendidikan Pesantren: Studi  Kasus di Pondok 
Pesantren Nurul Islam Ngabang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Lokasi penelitian dilakukan pada Pondok 
Pesantren Nurul Islam Ngabang, dilaksanakan 
selama 1 (satu) tahun yaitu mulai bulan Juni 
2015 sampai dengan bulan Juni 2016. Adapun 
yang dimaksud data dalam penelitian ini 
adalah segala fakta tentang manajemen 
pendidikan pesantren di Pondok Pesantren 
Nurul Islam Ngabang yang diperoleh melalui 
hasil wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis 
data dengan menggunakan tiga komponen 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
simpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber artinya peneliti melakukan 
pengecekan data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber atau informan lain. Selain 
itu peneliti melakukan triangulasi teknik, 
artinya peneliti melakukan pengecekan data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda, dan triangulasi waktu, artinya 
peneliti melakukan pengamatan, wawancara 
dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Perencanaan Pendidikan Pesantren 
Perencanaan merupakan tindakan awal 
dalam aktivitas manajerial pada setiap 
organisasi. Karena itu, perencanaan akan 
menentukan adanya perbedaan kinerja 
(perforemance) satu organisasi dengan 
organisasi lain dalam pelaksanaan rencana 
untuk mencapai tujuan.  
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Proses perumusan visi dan misi tentunya 
memerlukan sebuah rencana yang terarah, 
sehingga tujuan dari pada pencapaian visi dan 
misi dapat dilaksanakan dengan baik.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa : (1) 
perumusan tujuan pesantren, (2) perumusan 
visi dan misi, (3) perumusan kurikulum  yang 
digunakan, (4) perencanaan sarana dan 
prasana, dan (5) perencanaan pembiayaan, 
dilakukan oleh dewan Pembina, dewan 
pengawas dan pengurus yayasan serta para 
ustadz dan ustadzah yang dilaksanakan 
melalui sebuah pertemuan secara terarah dan 
terencana. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Barnawi dan M. Arifin (2015:51) menyatakan 
bahwa dalam proses perencanaan hendaknya 
melibatkan unsur-unsur penting di lembaga 
pendidikan, seperti kepala sekolah dan 
wakilnya, dewan guru, kepala tata usaha, 
bendahara, dan komite. Ini perlu dilakukan 
untuk membuka masukan-masukan dari 
berbagai pihak dan mengingkatkan tingkat 
kematangan sebuah rencara.  
Sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
pihak yayasan Nurul Islam dalam 
melaksanakan manajemen pengelolaan 
pondok pesantren ini telah sesuai dengan teori 
manajemen pendidikan, yang disampaikan 
oleh Coulter dan Robbins (2013:233) 
mendefiniskan perencanaan adalah sebagai 
berikut: 
Planning is defining the organization’s 
goals, establishing strategies for achieving 
those goals, and developing plans to 
integrate and coordinate work activities. 
Planning is often called the primary 
management function because it 
establishes the basic for all the other 
things managers do as they organize, lead, 
and control. It involves two important 
aspects: goals and plans 
Perencanaan adalah mendefinisikan 
tujuan organisasi, menetapkan strategi untuk 
mencapai tujuan tersebut, dan 
mengembangkan rencana untuk 
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan 
kegiatan kerja. Perencanaan juga disebut 
sebagai fungsi manajemen utama karena 
menetapkan dasar untuk semua hal-hal lain 
yang manajer kerjakan selanjutnya seperti 
mengorganisir, memimpin, dan mengawasi. 
Perencanaan melibatkan dua aspek penting 
yaitu tujuan dan rencana. 
Proses pencapaian tujuan dari sebuah 
perencanaan adalah terlaksananya 
pengelolaan manajemen pendidikan pondok 
pesantren Nurul Islam yang menghasilkan 
lulusan atau alumni pondok pesantren yang 
dapat mengabdikan dirinya di masyarakat. 
 
Pengorganisasian Pendidikan Pesantren 
Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti 
menemukan fakta bahwa pada tahapan 
pengorganisasian manajemen pendidikan 
pesantren di Pondok Pesantren Nurul Islam 
Ngabang sudah dilaksanakan dengan baik. 
Hal ini ditunjukan pada saat peneliti 
melakukan wawancara, observasi dan 
kelengkapan dokumen bahwasanya pada 
tahapan ini ketua yayasan  dan pimpinan 
Pondok Pesantren Nurul Islam Ngabang 
berfungsi dalam melakukan pengaturan dan 
penataan agar kegiatan manajemen 
pendidikan dapat berjalan dengan baik.  
Adanya buku agenda rapat yang memuat 
kegiatan rapat awal tahun, rapat rutin bulanan, 
rapat evaluasi kegiatan belajar mengajar di 
akhir semester serta Surat keputusan Ketua 
Yayasan Nurul Islam tentang pembagian 
tugas pengurus dan pengasuh pondok 
pesantren sesuai dengan bidangnya dan 
pelajaran yang diampu menunjukkan bahwa 
ada kegiatan pengorganisasian di dalamnya. 
Melalui rapat, ketua yayasan dan pimpinan 
Pondok Pesantren Nurul Islam melakukan 
sosialisasi tentang tugas pokok dan fungsi 
pengurus yayasan serta pengasuh pondok 
pesantren. Melalui rapat pula ketua yayasan 
dan pimpinan Pondok Pesantren Nurul Islam 
menentukan pembagian tugas kepada para 
pengurus dan pengasuh pondok. Setiap orang 
ditempatkan sesuai dengan kapasitas mereka 
masing-masing.  
Setelah proses sosialisasi tugas dan 
fungsi, penentuan dan pengalokasian 
pengurus dan pengasuh pondok pesantren 
maka aktifitas selanjutnya adalah pelaksanaan 
kegiatan manajemen pendidikan pesantren 
beserta strategi yang pengurus dan pengasuh 
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pondok gunakan agar manajemen pendidikan 
pesantren dapat berjalan dengan baik.  
Pengorganisasian yang dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Nurul Islam Ngabang 
sudah sesuai dengan teori yang ada seperti 
yang disampaikan oleh Robbind and Coulter 
(2013:293) : 
Organizing is arranging and structuring 
work to accomplish the organization’s 
goals. It's an important process during 
which managers design an organization's 
structure. 
Berdasarkan hasil penelitian, Jalannya 
organisasi yayasan dan pondok pesantren 
tidak hanya dilaksanakan oleh satu orang saja 
melainkan semua terlibat dalam proses 
organisasi yang baik. Sehingga tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan dapat 
dilaksanakan dengan baik. Pihak yayasan atau 
pimpinan pondok pesantren telah 
melaksanakan sesuai dengan teori yang ada, 
seperti teori yang diungkapkan oleh 
Schermerhorn (1997:238) bahwa peng-
organisasian merupakan proses penempatan 
orang-orang dan sumber daya lainnya untuk 
melakukan tugas-tugas dalam pencapaian 
tujuan biasa. Setelah rencana dibuat, tugas 
manajer adalah untuk mengatur sumber-
sumber daya sesuai dengan tujuan yang tepat. 
Saat semua dapat terlaksana dengan baik, 
pengorganisasian membagi siapa yang harus 
melakukannya, mengidentifikasi siapa yang 
harus memerintah dan mengadakan 
hubungan-hubungan perkantoran untuk 
komunikasi. 
Dyck and Neubert dalam Principles of 
Management (2009:295) mengungkapkan 
tentang 4 (emopat) hal mendasar dalam 
pengorganisasian, yaitu: 
ensuring that work activities are completed 
in the best way; ensuring that each 
member's subtasks contribute to the whole; 
ensuring that there is orderly deference 
among organizational members; ensuring 
that members work together harmoniously 
Empat hal mendasar dalam pengorganisasian 
yaitu : 
1. Memastikan bahwa program kerja dapat 
diselesaikan dengan cara terbaik 
2. Memastikan bahwa masing-masing 
anggota secara keseluruhan dapat 
berkontribusi  
3. Memastikan bahwa adanya rasa hormat 
diantara anggota organisasi 
4. Memastikan bahwa anggota dapat 
bekerja bersama secara harmonis. 
 
Pelaksanaan/Pergerakan Pendidikan 
Pesantren 
 
Pelaksanaan/penggerakan merupakan 
kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar 
suka dan dapat bekerja dalam upaya mencapai 
tujuan.  Proses pelaksanaan pendidikan di 
pondok pesantren Nurul Islam Ngabang 
dilakukan dalam upaya mancapai tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan adalah 
dengan memberikan arahan dan wejangan 
kepada seluruh pengurus, pimpinan pondok, 
para ustadz dan guru-guru di lembaga 
pendidikan formal secara umum yang 
dilakukan baik oleh dewan Pembina, dewan 
pengawas, pengurus harian, dan juga oleh 
kepala-kepala sekolah dalam kegiatan rapat 
rutin yang dilakukan setiap sebulan sekali 
yaitu setiap hari sabtu siang. 
Agar aktivitas penggerakan dapat 
terlaksana sesuai harapan, pimpinan yayasan, 
pimpinan pondok dan kepala sekolah 
membentuk tim penggerak pendidikan yang 
terdiri dari beberapa orang pengurus, ustadz 
dan guru yang memiliki kompetensi dari 
Pondok Pesantren Nurul Islam Ngabang. Tim 
penggerak tersebut diberikan tugas, 
tanggungjawab dan wewenang melakukan 
supervisi, pembinaan, sekaligus penilaian 
terhadap kinerja pengurus, ustadz dan guru-
guru, baik secara individu maupun secara 
kelompok dalam usaha meningkatkan kualitas 
pendidikan secara berkesinambungan.  
Tugas pokok penggerak pendidikan di 
Pesantren Nurul Islam Ngabang dalam rangka 
peningkatan kualitas pelaksanaan pendidikan 
mencakup beberapa kegiatan, di antaranya: 
(1) Memberikan arahan, bantuan dan 
bimbingan kepada guru tentang proses 
pembelajaran yang bermutu dalam rangka 
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 
siswa; (2) Melakukan program tabkir (tepat 
waktu) baik guru maupun siswa dalam 
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melakukan kegiatan belajar mengajar di 
Pesantren Nurul Islam Ngabang; (3) 
Memberikan saran dan pertimbangan kepada 
pimpinan pondok, kepala sekolah/madrasah 
serta guru dalam memecahkan berbagai 
masalah yang dihadapi berkaitan dengan 
penyelenggaraan pendidikan. 
Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh George R. Terry dalam 
bukunya  Principles of Management (Sukarna, 
2011: 82) mengatakan bahwa : 
Actuating is setting all members of the 
group to want to achieve and to strike to 
achieve the objective willingly and keeping 
with the managerial planning and 
organizing efforts. 
Pemimpin merupakan  salah satu intisari 
manajemen, sumber daya pokok, dan titik 
sentral dari setiap aktivitas yang terjadi dalam 
suatu lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan pengamatan secara langsung, 
peneliti melihat sosok pemimpin melekat pada 
KH. M. Luqmanul Qasim, S.Ag, beliau 
sebagai sosok kyai yang menjadi panutan para 
santrinya. Beliau juga sebagai mubaligh dan 
penyuluh agama Islam yang cukup terkenal di 
wilayah Ngabang.  
Kyai berkedudukan sebagai tokoh sentral 
dalam tata kehidupan pesantren, sekaligus 
sebagai pemimpin pesantren. Dalam 
kedudukan ini nilai kepesantrenannya banyak 
tergantung pada kepribadian Kyai sebagai suri 
tauladan dan sekaligus pemegang 
kebijaksanaan mutlak dalam tata nilai 
pesantren. Dalam hal ini sejalan dengan 
pendapat M. Habib Chirzin mengatakan 
bahwa peran kyai sangat besar sekali dalam 
bidang penanganan iman, bimbingan 
amaliyah, penyebaran dan pewarisan ilmu, 
pembinaan akhlak, pendidikan beramal dan 
memimpin serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapi oleh santri dan masyarakat. Dan 
dalam hal pemikiran kyai lebih banyak berupa 
terbentuknya pola berfikir, sikap, jiwa serta 
orientasi tertentu untuk memimpin sesuai 
dengan latar belakang kepribadian kyai. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pimpinan pondok pesantren, KH. M. Luqman 
Qasim, S.Ag. memberikan tugas kepada para 
pengasuh atau ustadz dan ustadzah sebagai 
pengajar, pembimbing dan pengasuh para 
santrinya, sekaligus juga bertanggung jawab 
akan tugas dan fungsinya. Hal ini sesuai 
dengan teori yang disampaikan oleh Robert 
Tanembaun dalam Malayu S.P. Hasibuan 
(2014:43) Pemimpin adalah mereka yang 
menggunakan wewenang formal untuk 
mengorganisasi, mengarahkan, dan 
mengontrol para bawahan yang bertanggung 
jawab, supaya semua bagian pekerjaan 
dikoordinasi demi mencapai tujuan 
perusahaan. 
 
Pengawasan Pendidikan Pesantren 
Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti 
mendapatkan bahwa dalam tahapan 
pengawasan manajemen pendidikan pesantren 
di Pondok Pesantren Nurul Islam sudah 
berjalan. Hal ini ditunjukkan pada saat 
peneliti melakukan wawancara, observasi dan 
pengamatan dokumen, bahwa ketua yayasan 
bersama-sama dengan pimpinan pondok 
pesantren telah melaksanakan kegiatan 
pengawasan. 
Pengawasan yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Nurul Islam oleh pimpinan pondok 
(kyai) meliputi : 
a) Pengawasan terhadap pencapaian tujuan 
pesantren. 
b) Pengawasan terhadap tugas pendidikan 
dan tenaga kependidikan. 
c) Pengawasan terhadap pencapaian 
kurikulum. 
d) Pengawasan terhadap pembiayaan. 
e) Pengawasan terhadap sarana dan 
prasarana. 
Pengawasan yang telah dilaksanakan 
sejalan dengan teori menurut Dyck and 
Neubert dalam Principles of Management 
(2009:415) menge-mukakan tentang 
pengawasan, yaitu : 
controlling means ensuring that action of 
members are consistent with an 
organization's underpinning values and 
standards. At its best, controlling is the 
most thoughtful, reflective, and forward-
looking of the four functions of 
management. It demands reinforcing 
organizational priorities, and 
understanding how operations are going, 
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to determine where room for improvement 
exists. It involves reflecting on the values 
evident in organizational relationship, 
decision, structures, and systems. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat ditarik kesimpulansebagai 
beriku: 
1. Perencanaan pendidikan pondok pe-
santren dilaksanakan oleh pihak yayasan 
dan pimpinan pondok melalui rapat, 
sosialisasi dan pemberian tugas sudah 
dilaksanakan, hal ini ditunjukkan dengan 
adanya sebagian besar dokumen-
dokumen yang terkait dengan peren-
canaan pendidikan pondok pesantren. 
2. Pengorganisasian pendidikan pondok 
pesantren oleh pengurus, para ustadz dan 
guru pendidikan formal sudah berjalan. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya : a) 
Sosialisasi terhadap tugas pokok dan 
fungsi pengurus, ustadz di lingkungan 
pendidikan non formal dan kepala 
sekolah serta guru pendidikan formal 
dalam melaksanakan tugasnya dalam 
bentuk rapat awal tahun, rapat rutin 
bulanan, rapat evaluasi kegiatan belajar 
mengajar di akhir semester, b) 
Pembagian tugas guru sesuai dengan 
kelas dan mata pelajaran yang diampu. c) 
Pelaksanaan tugas ustadz dan pada guru 
dengan tugas pokok dan fungsinya.  
3. Pelaksanaan/ pergerakkan manajemen 
pendidikan pondok pesantren agar 
terlaksana sesuai harapan, pimpinan 
yayasan, pimpinan pondok dan kepala 
sekolah membentuk tim penggerak 
pendidikan yang terdiri dari beberapa 
orang pengurus, ustadz dan guru yang 
memiliki kompetensi dari Pondok 
Pesantren Nurul Islam Ngabang. Tim 
penggerak tersebut diberikan tugas, 
tanggungjawab dan wewenang me-
lakukan komunikasi, supervisi, pem-
binaan, sekaligus penilaian terhadap 
kinerja pengurus, ustadz dan guru-guru, 
baik secara individu maupun secara 
kelompok dalam usaha meningkatkan 
kualitas pendidikan secara berke-
sinambungan.  
4. Pengawasan manajemen pendidikan 
pesantren meliputi pemantauan, su-
pervise, evaluasi, pelaporan dan tindak 
lanjut hasil pengawasan.  Pengawasan 
yang dilakukan di lembaga pendidikan 
Pondok Pesantren Nurul Islam menuntut 
untuk memperkuat organisasi, dan me-
mahami bagaimana adanya ruang untuk 
perbaikan pelaksanaan program. 
Pengawasan merefleksikan nilai-nilai 
nyata dalam hubungan organisasi, 
keputusan, struktur, dan sistem.  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, 
maka bisa dikatakan bahwa untuk meng-
hadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat, maka pesantren 
harus mengadakan perubahan pada dirinya, 
utamanya dalam masalah organisasi dan 
manajemen.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang 
telah diperoleh, maka dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya Pondok Pesantren Nurul 
Islam membuat perencanaan jangka 
panjang, jangka menengah dan jangka 
pendek yang didokumentasikan dengan 
baik.  
2. Dalam melaksanakan manajemen pen-
didikan, sebaiknya pimpinan pondok, 
para ustadz maupun ustadzah dapat 
menggunakan fasilitas  IT, sehingga tidak 
terkesan ketinggalan jaman.  
3. Pimpinan pondok (kyai) dapat melak-
sanakan supervise terhadap proses 
pembelajaran yang dilaksanakan para 
ustadz dan ustadzah di pondok pesantren. 
4. Pimpinan pondok atau pihak yayasan 
perlu melaksanakan pengawasan ter-
hadap para alumni untuk mengetahui 
sejauhmana penerapan pendidikan 
pondok pesantren dapat diterapkan dalam 
kehidupannya. 
 
 
 
 8 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arifin, M. (1995) Kapita Selekta Pendidikan 
Islam dan Umum. Jakarta. Bina Aksara. 
Azra, A. (2012) Pendidikan Islam. Tradisi 
dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III. Jakarta; Kencana, Prenada 
Media Group. 
Dyck, Bruno., & Mitchell J. Neubert. (2009) 
Principles of Management. China. South-
Western Cengage Learning.  
Fattah, N. (2004) Landasan Manajemen 
Pendidikan. Bandung, Remaja 
Rosdakarya. 
Ghofur, A. (2009) Pendidikan Anak Pengugsi. 
Malang: UIN Malang Press    
Hasbullah.(2006) Sejarah Pendidikan Islam di 
Indonesia. Jakarta. PT Raja Grafindo 
Persada   
Hasibuan, M.SP. (2014) Manajemen : Dasar, 
Pengertian dan Masalah. Jakarta, PT. 
Bumi Aksara. 
Hikmat, (2011) Manajemen Pendidikan. 
Bandung: CV. Pustaka Setia. 
Huberman A.M. dan Mattew BM. (1984)  
Data Management and Analysis 
Methods. Amerika: New York Press. 
 
Maksum dkk. (2003) Pola Pembelajaran 
Pendidikan Pesantren, Jakarta. 
Departemen Agama RI.  
Mastuhu, (1994) Dinamika Sistem Pendidikan 
Pesantren: Suatu kajian tentang Unsur 
dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren. 
Jakarta. INIS 
Miles, H.B, & Huberman, A.M. (1998) 
Qualitative Data Analysis A Sources 
Book of New Methods. London. Sage 
Publications. 
Mochtar, A. (2009) Kitab Kuning dan Tradisi 
Akademik Pesantren. Bekasi: Pustaka 
Isfahan. 
Moeloeng, J Lexy. (2009) Metodologi 
penelitian Kualitatif. Bandung. Remaja 
Rosdakarya.  
Rini, S. (2003) Manajemen Pesantren, 
Yogyakarta, PT LKIS.   
Sukarna, (2011) Dasar-dasar Manajemen. 
Bandung,  Penerbit : CV. Mandar Maju. 
Terry, G.R. (1986)  Asas-asas Manajemen. 
Alih bahasa Winardi, Bandung: Alumni. 
 
